'@“"OPE"' Ekopedia: Jurnal limiah Ekonomi

elSSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022

Vol. 2, No. 3, Tahun 2026

/@
&
2 | I
% 11 &/ dolorg/10.63822/b8ctigls

Nom o‘A

Beranda Jurnal https://indojurnal.com/index.php/ekopedia

Pengaruh Magang Kewirausahaan Terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa Melalui Sikap Kewirausahaan Sebagai
Variabel Intervening di Universitas Negeri Jakarta

Pradita Genuineta Santoso!, Agus Wibowo?, Ari Saptono®
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Jakartal?3

*Email Korespodensi: praditags66@gmail.com

Diterima: 27-06-2026 | Disetujui: 03-07-2026 | Diterbitkan: 05-07-2026

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of entrepreneurial internships on students' entrepreneurial intention
through entrepreneurial attitude as an intervening variable. The study was motivated by the relatively low level of
students’ entrepreneurial intention despite the implementation of various entrepreneurial internship programs in
higher education, as well as the importance of fostering entrepreneurial attitudes to encourage students to choose
entrepreneurship as a career path. This research employed a quantitative approach using a survey method. The
research sample consisted of 239 respondents who were students of Universitas Negeri Jakarta and had
participated in entrepreneurial internship programs. The respondents were selected using a purposive sampling
technique. Data were collected through questionnaires and analyzed using Partial Least Squares-Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that entrepreneurial internships have a positive and
significant effect on both students' entrepreneurial intention and entrepreneurial attitude. Entrepreneurial attitude
also has a positive and significant effect on students' entrepreneurial intention. Furthermore, entrepreneurial
attitude partially mediates the relationship between entrepreneurial internships and students' entrepreneurial
intention. These findings suggest that improving students' entrepreneurial intention can be achieved through the
implementation of high-quality entrepreneurial internship programs, the development of positive entrepreneurial
attitudes, and the provision of practical experiences that enhance students' readiness to become entrepreneurs.
This study contributes to the entrepreneurship literature, particularly regarding the role of entrepreneurial
internship experience in shaping entrepreneurial intention through entrepreneurial attitude, and provides valuable
insights for higher education institutions in designing more effective entrepreneurial internship programs to foster
the emergence of young entrepreneurs.

Keywords: Entrepreneurial Internship, Students' Entrepreneurial Intention, Entrepreneurial Attitude, Theory of
Planned Behavior, PLS-SEM.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh magang kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa melalui sikap kewirausahaan sebagai variabel intervening. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih
rendahnya intensi berwirausaha mahasiswa meskipun berbagai program magang kewirausahaan telah
diselenggarakan di perguruan tinggi, serta pentingnya pembentukan sikap kewirausahaan dalam mendorong
mahasiswa memilih kewirausahaan sebagai pilihan karier. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
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metode survei. Sampel penelitian berjumlah 239 responden yang terdiri atas mahasiswa Universitas Negeri Jakarta
yang telah mengikuti program magang kewirausahaan dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM).Hasil penelitian menunjukkan bahwa magang kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa maupun sikap kewirausahaan. Sikap kewirausahaan juga terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Selain itu, sikap kewirausahaan
mampu memediasi secara parsial pengaruh magang kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan intensi berwirausaha mahasiswa dapat dilakukan melalui
penyelenggaraan program magang kewirausahaan yang berkualitas, pembentukan sikap kewirausahaan yang
positif, serta pemberian pengalaman praktik yang mampu meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam berwirausaha.
Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian mengenai kewirausahaan, khususnya terkait peran
pengalaman magang dalam membentuk intensi berwirausaha melalui sikap kewirausahaan, serta menjadi masukan
bagi perguruan tinggi dalam merancang program magang kewirausahaan yang lebih efektif untuk mendorong
lahirnya wirausahawan muda.

Kata Kunci: Magang Kewirausahaan, Intensi Berwirausaha Mahasiswa, Sikap Kewirausahaan, Theory of Planned
Behavior, SEM-PLS..
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Kewirausahaan merupakan salah satu elemen penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
karena mampu menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan produktivitas, serta mendorong inovasi di
berbagai sektor. Dalam konteks tersebut, perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja (job seeker), tetapi juga mampu
menciptakan peluang usaha secara mandiri sebagai pencipta lapangan kerja (job creator). Oleh karena itu,
pengembangan minat dan kesiapan mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan menjadi salah
satu perhatian penting dalam dunia pendidikan tinggi sebagai upaya untuk mendorong lahirnya lulusan
yang lebih mandiri, adaptif, dan mampu berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi (Kurniawan et al.,
2021; Soelaiman et al., 2022).

Namun, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, tingkat pengangguran terbuka
di Indonesia masih didominasi oleh lulusan pendidikan tinggi, yaitu mencapai 5,25% dari total angkatan
kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan belum mampu menciptakan peluang kerja
bagi diri sendiri (BPS, 2025). Sementara itu, laporan Global Entrepreneurship Monitor (GEM) tahun 2022
menempatkan Indonesia di peringkat menengah dalam hal Tingkat Kewirausahaan Awal (TEA),
menunjukkan bahwa minat untuk memulai usaha di kalangan muda masih perlu ditingkatkan (GEM, 2022).
Data ini menegaskan pentingnya upaya sistematis dari dunia pendidikan dalam menumbuhkan niat
berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Lingkungan pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir, keterampilan, serta
keberanian mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan (Satriawan & Siswanto, 2023).
Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang
pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman praktis yang relevan dengan dunia kerja maupun
dunia usaha (Hamdan, 2024). Oleh karena itu, berbagai program pembelajaran berbasis praktik
kewirausahaan mulai dikembangkan untuk mendorong tumbuhnya minat serta kesiapan mahasiswa dalam
membangun usaha secara mandiri (Lestari & Brahma, 2023). Melalui pengalaman belajar yang bersifat
aplikatif, mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga
mampu mengembangkan kreativitas, inovasi, serta kemampuan dalam mengelola peluang usaha.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk mendukung pengembangan kewirausahaan
mahasiswa adalah melalui kebijakan Merdeka Belajar—Kampus Merdeka (MBKM) (Kemendikbud, 2020).
Dalam kebijakan tersebut terdapat beberapa program yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memperoleh pengalaman belajar di luar kelas melalui kegiatan praktik, pelatihan, serta
pendampingan usaha. Program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) serta program
Wirausaha Merdeka (WMK) merupakan contoh program yang dirancang untuk memberikan pengalaman
langsung kepada mahasiswa dalam memahami proses perintisan dan pengelolaan usaha. Melalui kegiatan
tersebut, mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, inovatif, serta
memiliki kesiapan untuk menghadapi dinamika dunia usaha secara nyata (Faridatussalam et al., 2023;
Sulistyanto et al., 2022).

Universitas Negeri Jakarta menerapkan program MBKM diantara nya seperti MSIB dan WMK.
WMK sendiri yang berada di Universitas Negeri Jakarta bernama Wira-Wiri UNJ, program tersebut
memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam menjalankan dan mengelola usaha. Melalui
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Wira-Wiri UNJ, mahasiswa dilatih untuk mengembangkan ide bisnis, memasarkan produk, serta
memahami proses operasional usaha secara nyata. Kegiatan ini juga menumbuhkan jiwa kewirausahaan,
kreativitas, serta kemampuan manajerial mahasiswa sehingga mereka tidak hanya memahami teori bisnis
di kelas, tetapi juga memiliki pengalaman praktik dalam dunia usaha. Di lingkungan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Negeri Jakarta juga terdapat Laboratorium Kewirausahaan (Lab KWU FEB UNJ) yang
berfungsi sebagai sarana pembelajaran praktik kewirausahaan bagi mahasiswa. Melalui laboratorium ini,
mahasiswa dapat terlibat langsung dalam kegiatan operasional usaha yang dijalankan di lingkungan
fakultas. Di dalam Lab KWU FEB UNJ terdapat beberapa unit usaha yang dijadikan sebagai media
pembelajaran praktik, di antaranya Tjuan Cofeb dan FEB Mart. Tjuan Cofeb berfungsi sebagai pusat
pengembangan dan pembinaan kewirausahaan yang memberikan pelatihan, pendampingan, serta wadah
bagi mahasiswa untuk mengembangkan ide dan kegiatan bisnis. Melalui Tjuan Cofeb, mahasiswa didorong
untuk memiliki jiwa entrepreneur dan mampu menciptakan peluang usaha. Sementara itu, FEB Mart
merupakan unit usaha atau mini market di lingkungan fakultas yang digunakan sebagai sarana praktik bisnis
bagi mahasiswa. FEB Mart memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar secara langsung
mengenai pengelolaan usaha ritel, seperti manajemen produk, pemasaran, pelayanan konsumen, dan
pengelolaan keuangan. Dengan adanya Tjuan Cofeb dan FEB Mart, mahasiswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan teori di kelas, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktik dalam dunia kewirausahaan.

Meskipun berbagai program kewirausahaan tersebut telah dirancang untuk memberikan
pengalaman praktik kepada mahasiswa, kenyataannya tidak semua mahasiswa yang mengikuti program
tersebut menunjukkan peningkatan keinginan untuk menjadi wirausahawan. Sebagian mahasiswa masih
memandang kegiatan kewirausahaan sebagai pengalaman pembelajaran semata dan tetap lebih berorientasi
pada pencarian pekerjaan formal setelah lulus. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman praktik
kewirausahaan yang diperoleh melalui program magang atau kegiatan laboratorium kewirausahaan belum
tentu secara otomatis mendorong terbentuknya intensi berwirausaha pada mahasiswa. Fenomena tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara pengalaman kewirausahaan yang diperoleh mahasiswa melalui
berbagai program praktik dengan munculnya niat untuk berwirausaha.

Dalam kerangka tersebut, sikap kewirausahaan menjadi aspek penting yang berpotensi menjelaskan
bagaimana pengalaman magang dapat memengaruhi intensi berwirausaha. Sikap kewirausahaan
mencerminkan cara pandang individu terhadap aktivitas bisnis, seperti keberanian mengambil risiko,
kreativitas, inovasi, kepercayaan diri, dan orientasi masa depan (Karibera et al., 2023). Mahasiswa dengan
sikap positif terhadap kewirausahaan cenderung lebih termotivasi untuk memulai usaha dibandingkan
mereka yang memiliki pandangan negatif terhadap risiko dan ketidakpastian (Simanihuruk, 2020). Sesuai
Theory of Planned Behavior (TPB), sikap terhadap perilaku merupakan salah satu determinan utama intensi
berwirausaha, di samping norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku (Hasmidyani et al., 2022).

Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu perguruan tinggi yang aktif mengimplementasikan
program Merdeka Belajar—Kampus Merdeka (MBKM), termasuk melalui kegiatan magang kewirausahaan
yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman langsung dalam dunia
usaha. Melalui program ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami praktik bisnis, tetapi juga
memiliki dorongan untuk mengembangkan usaha secara mandiri. Namun dalam praktiknya, tidak semua
mahasiswa yang mengikuti magang kewirausahaan menunjukkan keinginan yang sama untuk berwirausaha
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setelah kegiatan tersebut selesai. Sebagian mahasiswa memandang magang hanya sebagai pemenuhan
kewajiban akademik, sementara sebagian lainnya justru menunjukkan ketertarikan untuk mengembangkan
usaha. Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa pengalaman magang kewirausahaan belum tentu
secara langsung mendorong munculnya intensi berwirausaha pada mahasiswa.

Di Universitas Negeri Jakarta, kajian yang secara khusus menganalisis pengaruh magang
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa melalui sikap kewirausahaan masih relatif
terbatas. Padahal, Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu perguruan tinggi yang aktif
mengimplementasikan program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM), khususnya melalui kegiatan
magang kewirausahaan yang dirancang untuk memberikan pengalaman praktis dalam dunia usaha.
Keterbatasan kajian tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana pengalaman magang
kewirausahaan mampu mendorong meningkatnya intensi berwirausaha mahasiswa, serta bagaimana peran
sikap kewirausahaan dalam menjembatani hubungan antara pengalaman magang kewirausahaan dengan
intensi berwirausaha.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh magang kewirausahaan
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa melalui sikap kewirausahaan sebagai variabel intervening di
Universitas Negeri Jakarta.

elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022

anr g
\dﬂ

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Peneliti mengestimasi penelitian ini mulai dilakukan pada Maret 2026 sampai dengan Juni 2026.
Pada awal bulan September 2025, peneliti mengambil topik penelitian pada bidang Kewirausahaan dan
menetapkan judul penelitian. Selanjutnya, peneliti merancang proposal penelitian yang mencakup
pendahuluan, kajian Pustaka, dan metodologi penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang berlokasi di JI. Rawamangun
Muka, RT.11/RW.14, Rawamangun, Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta, 13220. Peneliti
memilih lokasi tersebut karena peneliti merupakan mahasiswa aktif dari universitas tersebut dan pernah
mengikuti salah satu program magang kewirausahaan yang dilaksanakan oleh Universitas Negeri Jakarta.
Oleh karena itu, mempermudah peneliti dalam mengakses sumber data dan mendukung peneliti untuk
menemukan responden yang sesuai dengan Kkriteria penelitian secara langsung.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun metode penelitian yang digunakan
adalah survei, yaitu teknik pengumpulan data melalui kuesioner terstruktur guna memperoleh gambaran
empiris yang representatif tanpa adanya perlakuan atau intervensi sebagaimana pada penelitian eksperimen.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang
terlibat dalam kegiatan kewirausahaan pada periode tahun 2023-2024, baik melalui Program Magang
Kewirausahaan dalam skema Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB), Program Wirausaha
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Merdeka (WiraWiri UNJ), maupun unit usaha mahasiswa FEB UNJ, yaitu FEB Mart dan Tjuan Cofeb.
Pembatasan periode tersebut dilakukan untuk menjaga relevansi temporal data dan mengendalikan potensi
bias sejarah (history effect), mengingat program magang kewirausahaan merupakan intervensi pendidikan
yang desain dan konteks implementasinya dapat berubah dari waktu ke waktu.
Tabel 1 Populasi Penelitian

P
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Program Kewirausahaan Tahun Tahun Total
2023 2024

Magang dan Studi Independen 26 60 86
Bersertifikat (MSIB)
Wirausaha Merdeka (WiraWiri 224 195 419
UNJ)
Tjuan Cofeb - 54 54
FEB Mart - 35 35
Total 250 344 594

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Jadi, penentuan responden dalam penelitian ini dipilih dengan tujuan tertentu berdasarkan tujuan
penelitian. Berikut ini kriteria yang ditetapkan untuk menentukan responden penelitian kuesioner penelitian
secara lengkap:

1. Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang berasal dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta

Fakultas Teknik ysng telah mengikuti program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB)

di bidang Kewirausahaan dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

2. Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang telah mengikuti program Wirausaha Merdeka

(WiraWiri UNJ).

3. Mahasiswa yang telah mengikuti magang di Lab Kewirausahaan FEB UNJ.

Karena populasi dalam penelitian ini diketahui, ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan

rumus Taro Yamane dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 5%. Rumus Taro Yamane

sebagai berikut:

N
T T+ N(e)?

Keterangan:
n = jumlah sampel yang diperlukan
e = margin of error yang ditoleransi (misalnya 0,05 umtuk 5%)
N = jumlah populasi
Dengan menggunakan rumus tersebut, jumlah sampel yang akan digunakan adalah:
B 594 B 594 594 594
"= 14594(0,05)2  1+594(0,0025) 1+ 1,4875  2,4875
n = 238,792 = 239
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Hasil dari rumus tersebut, untuk jumlah populasi 594 jumlah sampel yang diperlukan adalah 239
responden, dengan Tingkat kepercayaam 95% dan margin of error 5%.

Teknik Analisis Data

Data dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada responden yang dipilih. Angket
didistribusikan kepada mahasiswa yang pernah atau sedang mengikuti magang kewirausahaan yang
diselenggarakan oleh Universitas Negeri Jakarta. Peneliti memilih pendekatan Structural Equation Model
(SEM) berbasis Portal Least Square (PLS) sebagai teknik untuk menganalisis data untuk memperoleh hasil
dari rumusan masalah dan membuktikan terhadap hipotesis penelitian. Peneliti menggunakan software
SmartPLS 4 untuk membantu menganalisis data penelitian. Analisis statistik deskriptif adalah alat yang kita
gunakan untuk meringkas dan menyajikan data penelitian dalam bentuk yang mudah dipaham, pengujian
outer model kemudian pengujian inner model.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping
pada aplikasi SmartPLS 4.0 untuk menilai tingkat signifikansi hubungan antar variabel dalam model
struktural. Penentuan penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada nilai t-statistics dan p-value
dengan tingkat signifikansi (o) sebesar 5% (0,05) serta menggunakan pengujian dua arah. Hipotesis
dinyatakan diterima apabila nilai t-statistics > 1,96 atau p-value < 0,05 yang menunjukkan hubungan
signifikan secara statistik, dan dinyatakan ditolak apabila nilai t-statistics < 1,96 atau p-value > 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menganalisis pengaruh antar variabel dalam model. Pengujian
ini didasarkan pada nilai path coefficients, t-statistics, dan p-values yang diperoleh melalui proses
bootstrapping. Hipotesis dapat dikatakan diterima atau di tolak jika nilai t-statistics berada di atas 1,96 dan
nilai p-values berada di bawah 0,05 (pada tingkat signifikansi 5%). Gambar 4.1 menyajikan model yang
menunjukkan hasil bootstrapping.
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Gambar 1 Model Hasil Bootstrapping
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026)
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Gambar 1 menunjukan modal structural penelitian yang dilengkapi hasil bootstrapping. Detail hasil
pengujian hipotesis akan disajikan dengan lengkap pada tabel-tabel berikut:

Tabel 2 Path Coefficients
Original (STDEV) T statistics P values

sample (O) (|O/STDEV))
X — 0,218 0,064 3,395 0,000
Y
X — 0,271 0,062 4,362 0,000
Z
7Z—-Y 0,264 0,064 4,111 0,000
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026)
Tabel 2 Spesific Indirrect Effect
Original (STDEV) T statistics P values
sample (O) (|O/STDEV))
X—>Z-—->Y 0,071 0,024 2,944 0,002

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026)
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a) Hasil pengujian H1 untuk pengaruh Magang Kewirausahaan (X) terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa (Y) menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,218, yang
mengindikasikan pengaruh X terhadap Y. Nilai p-values (0,000) < 0,05 dan t-statistics
(3,395) > 1,96, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh X terhadap Y adalah signifikan.
Diperoleh kesimpulan bahwa Magang Kewirausahaan (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa (Y). Dengan demikian, H1 diterima.

b) Hasil pengujian H2 untuk pengaruh Magang Kewirausahaan (X) terhadap Sikap
Kewirausahaan (Z) menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,271, yang
mengindikasikan pengaruh positif X terhadap Z. Nilai p-values (0,000) < 0,05 dan t-
statistics (4,362) > 1,96, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh X terhadap Z adalah
signifikan. Diperoleh kesimpulan bahwa Magang Kewirausahaan (X) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Sikap Kewirausahaan (Z). Dengan demikian , H2 diterima.

c) Hasil pengujian H3 untuk pengaruh Sikap Kewirausahaan (Z) terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa (Y) menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,264, yang
mengindikasikan pengaruh positif Z terhadap Y. Nilai p-values (0,000) < 0,05 dan t-
statistics (4,111) > 1,96, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Z terhadap Y adalah
signifikan. Diperoleh kesimpulan bahwa Sikap Kewirausahaan (Z) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa (Y). Dengan demikian, H3 diterima.

d) Hasil pengujian H4 untuk pengaruh Magang Kewirausahaan (X) terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa (Y) melalui Sikap Kewirausahaan (Z) menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,071, yang mengindikasikan pengaruh tidak langsung positif X
terhadap Y melalui Z. Nilai p-values (0,002) < 0,05 dan t-statistics (2,944) > 1,96, hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung X terhadap Y melalui Z adalah signifikan.
Diperoleh kesimpulan bahwa Sikap Kewirausahaan (Z) mampu memediasi pengaruh
Magang Kewirausahaan (X) terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa (). Dengan
demikian, H4 diterima.

Temuan Penelitian
Untuk memberikan gambaran variabel dengan pengaruh terbesar dalam model, tabel di bawah

merangkum besaran pengaruh langsung, tidak langsung, dan total pengaruh dari hubungan antar variabel.

Tabel 3 Temuan Penelitian

Jenis Pengaruh Koefisien Jalur
Direct Indirect Total
X—>Y Langsung 0,218 -
X—Z Langsung 0,271 -
7Z—-Y Langsung 0,264 -
X—>Z7Z— Tidak Langsung - 0,071 0,290

Y

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026)
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Berdasarkan tabel 3, pada pengaruh langsung (direct effect), Magang Kewirausahaan (X)
menunjukkan pengaruh positif terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa (Y) dengan nilai koefisien jalur
sebesar 0,218. Selain itu, Sikap Kewirausahaan (Z) juga memiliki pengaruh positif terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa (Y) dengan koefisien jalur sebesar 0,264. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
Sikap Kewirausahaan memiliki pengaruh langsung yang lebih besar terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiswa dibandingkan Magang Kewirausahaan. Sementara itu, pengaruh langsung Magang
Kewirausahaan (X) terhadap Sikap Kewirausahaan (Z) memiliki koefisien jalur sebesar 0,271, yang
merupakan nilai pengaruh langsung terbesar dalam model penelitian ini.

Adapun pada pengaruh tidak langsung (indirect effect), Magang Kewirausahaan (X) terhadap
Intensi Berwirausaha Mahasiswa (Y) melalui Sikap Kewirausahaan (Z) memiliki nilai koefisien sebesar
0,071. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sikap Kewirausahaan mampu menjadi variabel intervening yang
memperkuat hubungan antara Magang Kewirausahaan dan Intensi Berwirausaha Mahasiswa. Dengan
adanya peran mediasi tersebut, pengaruh Magang Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiswa tidak hanya secara langsung, tetapi juga melalui pembentukan Sikap Kewirausahaan yang
positif.

Berdasarkan pengaruh total (total effect), Magang Kewirausahaan (X) terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa (Y) memperoleh nilai sebesar 0,290, yang merupakan hasil penjumlahan antara
pengaruh langsung sebesar 0,218 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,071. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kontribusi Magang Kewirausahaan terhadap peningkatan Intensi Berwirausaha Mahasiswa menjadi
lebih besar ketika Sikap Kewirausahaan dilibatkan sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, Sikap
Kewirausahaan berperan penting dalam memperkuat pengaruh Magang Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa.

Pembahasan

Bagian pembahasan ini menyajikan analisis dari hasil uji hipotesis yang telah dipaparkan
sebelumnya. Penjelasan berikut akan mengaitkan hasil pengujian hipotesis dengan teori yang digunakan,
serta membandingkan dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu. Disajikan pula tabel berisi ringkasan
hasil uji hipotesis yang merangkum informasi mengenai koefisien pengaruh, nilai t-statistics, p-values, serta
tingkat signifikansi dari setiap jalur pengaruh.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Hubungan Pengaruh P- T- Tingkat T- Keterangan
Variabel Values Statistics Signifikansi Critical
Direct Indirect Value
X—->Y 0,218 - 0,000 3,395 0,05 1,96 Positif dan
Signifikan
X—>7Z 0,271 - 0.000 4,362 0,05 1,96 Positif dan
Signifikan

Pengaruh Magang Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Melalui Sikap Kewirausahaan
Sebagai Variabel Intervening di Universitas Negeri Jakarta
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7Z—-Y 0,264 - 0,000 4,111 0,05 1,96 Positif dan
Signifikan
X—>Y— - 0,071 0,002 2,944 0,05 1,96 Positif dan
V4 Signifikan

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026)

1) Terdapat pengaruh langsung Magang Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiswa

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Magang Kewirausahan (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa (Y). Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,218, yang menunjukkan arah hubungan positif
antara Magang Kewirausahaan dan Intensi Berwirausaha Mahasiswa. Nilai t-statistics sebesar
3,395 > 1,96 dan p-values sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan
secara statistik. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
langsung Magang Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pengalaman yang diperoleh
mahasiswa selama mengikuti kegiatan magang kewirausahaan, maka semakin tinggi pula intensi
mahasiswa untuk berwirausaha. Melalui kegiatan magang, mahasiswa memperoleh pengalaman
langsung mengenai proses pengelolaan usaha, pengambilan keputusan bisnis, strategi pemasaran,
hingga pengelolaan risiko usaha. Pengalaman tersebut memberikan gambaran nyata mengenai
dunia kewirausahaan sehingga mampu meningkatkan minat dan keingina mahasiswa untuk
menjadi seorang wirausaha.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh
Ajzen (1991). Teori ini menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku
dipengaruhi oleh keyakinan dan pengalaman yang dimiliki individu. Pengalaman yang diperoleh
melalui magang kewirausahaan dapat membentuk keyakinan positif terhadap aktivitas
kewirausahaam sehingga meningkatkan keinginan mahasiswa untuk menjalankan usaha di masa
depan. Semakin banyak pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh mahasiswa selama magang,
maka semakin kkuat pula niat mahasiswa untuk berwirausaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Narmaditya et al. (2022) yang menemukan
bahwa pengalaman kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.
Temuan ini juga didukung oleh penelitian Kurniati et al. (2025) yang menyatakan bahwa kegiatan
magang dan pengalaman praktis bishis mampu meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi
wirausaha. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengalaman magang merupakan salah
sati faktor penting dalam meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa

2) Terdapat pengaruh langsung Sikap Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha
Mahasiswa

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa Sikap Kewirausahaan (Z)

berpengaruh psoitif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa (). Hal tersebut
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ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,264, yang menunjukkan arah hubungan positif
antara Sikap Kewirausahaan dan Intensi Berwirausaha Mahasiswa. Nilai t-statistics sebesar 4,111
> 1,96 dan p-values sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara
statistik. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung
Sikap Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap kewirausahaan yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula intensi mereka untuk berwirausaha. Sikap
Kewirausahaan yang positif tercermin dari keberanian mengambil risiko, kreativitas, kemandirian,
kemampuan melihat peluang usaha, serta keyakinan untuk menghadapi tantangan dalam
menjalankan bisnis. Mahasiswa yang memiliki sikap kewirausahaan yang baik cenderung lebih
tertarik untuk menjadikan kewirausahaan sebagai pilihan karier di masa depan.

Temuan ini mendukung Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa
attitude toward behavior atau sikap terhadap perilaku merupakan salah satu faktor utama yang
memengaruhi niat seseorang untuk melakukan perilaku tersebut. Dalam konteks penelitian ini,
mahasiswa yang memiliki pandangan positif terhadap kewirausahaan akan lebih terdorong untuk
memiliki niat menjalankan usaha dibandingkan mahasiswa yang memiliki sikap kurang positif
terhadap kewirausahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purbawijaya & Hidayah (2021) yang
menemukan bahwa sikap kewirausahaan berpengaruh psoitif terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa. Penelitian Simanihuruk (2020) juga menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan
merupakan salah satu faktor utama yang menentukan niat seseorang untuk berwirausaha. Dengan
demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat pentingnya peran sikap kewirausahaan dalam
membentuk intensi berwirausaha mahasiswa.

3) Terdapat pengaruh langsung Magang Kewirausahaan terhadap Sikap Kewirausahaan

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Magang Kewirausahaan (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Kewirausahaan (Z). Hal tersebut ditunjukkan
oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,271, yang menunjukkan arah hubungan positif antara Magang
Kewirausahaan dan Sikap Kewirausahaan. Nilai t-statistics sebesar 4,362 > 1,96 dan p-values
sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Dengan
demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung Magang
Kewirausahaan terhadap Sikap Kewirausahaan diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkab bahwa pengalaman yang diperoleh mahasiswa selama
mengikuti magang kewirausahaan mampu membentuk sikap kewirausahaan yang lebih baik.
Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas bisnis, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam
mengidentifikasi peluang usaha, menghadapi tantangan bisnis, bekerja sama dalam tim, serta
menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul selama kegiatan usaha berlangsung.
Pengalaman tersebut secara tidak langsung membentuk pola pikir dan sikap yang lebih positif
terhadap kewirausahaan.

Pengaruh Magang Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Melalui Sikap Kewirausahaan
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Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), pengalaman dimiliki individu dapat
membentuk keyakinan perilaku (behavioral beliefs) yang selanjutnya memengaruhi sikap terhadap
suatu perilaku. Pengalaman positif selama magang akan menghasilkan persepsi positif mengenai
dunia usaha sehingga mahasiswa memiliki sikap yang lebih baik terhadap aktivitas kewirausahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Febrianti et al. (2023) yang menemukan
bahwa kegiatan magang mampu meningkatkan karakter dan sikap kewirausahaan mahasiswa.
Penelitian Sari (2025) juga menunjukkan bahwa pengalaman magang memiliki peran penting
dalam membentuk pola pikir dan sikap kewirausahaan. Oleh karena itu, magang kewirausahaan
dapat menjadi sarana yang efektif untuk membangun sikap kewirausahaan mahasiswa.

4) Terdapat pengaruh tidak langsung Magang Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha
Mabhasiswa melalui Sikap Kewirausahaan sebagai Variabel Intervening

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukksn bahwa Magang Kewirausahaan (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa (Y) melalui Sikap
Kewirausahaan (Z). Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien pengaruh tidak langsung sebesar
0,071, nilai t-statistics sebesar 2,944 > 1,96, dan nilai p-values sebesar 0,002 < 0,05. Dengan
demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung Magang
Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa melalui Sikap Kewirausahaan diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh mahasiswa selama
mengikuti magang kewirausahaan mampu membentuk sikap kewirausahaan yang positif, yang
selanjutnya mendorong munculnya intensi berwirausaha. Dengan kata lain, magang kewirausahaan
tidak hanya memberikan pengaruh secara langsung terhadap intensi berwirausaha mahasiswa,
tetapi juga memberikan pengaruh melalui pembentukan sikap kewirausahaan.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) yang menyatakan
bahwa sikap merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi niat seseorang untuk
melakukan suatu perilaku. Pengalaman magang yang memberikan pemahaman, keterampilan, dan
wawasan mengenai dunia usaha akan membentuk sikap yang lebih positif terhadap kewirausahaan.
Sikap yang positif tersebut kemudian mendorong mahasiswa untuk memiliki niat yang lebih kuat
dalam menjalankan usaha di masa depan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arifah et al. (2020) yang menemukan bahwa
sikap berwirausaha mampu memediasi pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha. Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian Syah et al. (2025) yang menyatakan
bahwa sikap memiliki peran penting dalam menjelaskan hubungan antara pengalaman
kewirausahaan dan niat berwirausaha. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat
peran Sikap Kewirausahaan sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana pengalaman magang
dapat meningkatkan Intensi Berwirausaha Mahasiswa.

Pengaruh Magang Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Melalui Sikap Kewirausahaan
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1. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Magang Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta. Artinya, semakin baik pengalaman yang
diperoleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan magang kewirausahaan, semakin tinggi pula niat
mahasiswa untuk berwirausaha. Pengalaman yang diperoleh melalui keterlibatan langsung dalam
aktivitas usaha mampu meningkatkan pemahaman, kepercayaan diri, serta ketertarikan mahasiswa
untuk menjadikan kewirausahaan sebagai pilihan karier di masa depan.

2. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Sikap Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa di Universitas  Negeri Jakarta. Artinya, semakin positif sikap
kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk
memiliki niat berwirausaha. Sikap kewirausahaan yang ditunjukkan melalui keberanian mengambil
risiko, kreativitas, inisiatif, serta orientasi pada hasil mampu mendorong mahasiswa unntuk lebih
yakin dalam memilih jalur kewirausahaan.

3. Terdapat pengaruh langsung positif fan signifikan antara Magang Kewirausahaan terhadap Sikap
Kewirausahaan di Universitas Negeri Jakarta. Artinya, pengalaman magang kewirausahaan yang
diperolen mahasiswa mampu membentuk sikap kewirausahaan yang lebih baik. Melalui
pengalaman praktik secara langsung, mahasiswa dapat mengembangkan pola pikir kewirausahaan,
meningkatkan kemampuan adaptasi, serta membangun keyakinan terhadap kemampuan diri dalam
mengelola usaha.

4. Sikap Kewirausahaan mampu memediasi pengaruh Magang Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta. Artinya, magang kewirausahaan tidak
hanya memberikan pengaruh langsung terhadap intensi berwirausaha, tetapi juga membentuk sikap
kewirausahaan yang selanjutnya mendorong munculnya niat berwirausaha. Dengan demikian,
sikap kewirausahaan befungsi sebagai variabel intervening yang memperkuat hubungan antara
pengalaman magang kewirausahaan dan intensi berwirausaha mahasiswa.

Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis dan teoritis. Seccara praktis, hasil penelitian
menunjukkan bahwa program magang kewirausahaan yang diselenggarakan melalui kebijakan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM), Wirausaha Merdeka (WMK), maupun kegiatan kewirausahaan lainnya
di Universitas Negeri Jakarta perlu terus dikembangkan dan ditingkatkan kualitas pelaksanaanya.
Perguruan tinggi tidak hanya perlu memberikan pengalaman praktik bisnis kepada mahasiswa, tetapi juga
perlu merancang kegiatan yang mampu membentuk sikap kewirausahaa, seperti pelatihan pengambilan
keputusan, pengelolaan risiko, pengembangan kreativitas, serta pembinaan mental kewirausahaa. Dengan
demikian, program magang kewirausahaan dapat memberikan dampak yang lebih optimal dalam
meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa.

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan memiliki peran penting
dalam mendotong niat berwirausaha maahasiswa. Oleh karena itu, pihak universitas perlu memperkuat
berbagai kegiatan yang dapat menumbuhkan sikap kewirausahaan, seperti mentoring bisnis, inkubasi usaha,
kempetisi bisnis, serta pendampingan kewirausahaan yang berkelanjutan.

Pengaruh Magang Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Melalui Sikap Kewirausahaan
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Secara teoritis, penelitian ini memperkuat Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan
oleh Ajzen (1991), khususnya terkait peran sikap sebagai salah satu faktor utama yang memengaruhi
terbentuknya intensi perilaku. Hasil penelitian membuktikan bahwa pengalaman yang diperoleh melalui
magang kewirausahaan mampu membentuk sikap kewirausahaan yang positif, yang pada akhirnya
meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa. Temuan ini juga memperkaya kajian mengenai
kewirausahaan dengan menunjukkan bahwa hubungan antara pengalaman kewirausahaan dan intensi
berwirausaha mahasiswa tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui mekanisme psikologis
berupa pembentukan sikap kewirausahaan.

Rekomendasi Bagi Peneliti Berikutnya

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Magang Kewirausahaan terhadap Intensi
Berwirausaha Mahasiswa melalui Sikap Kewirausahaan sebagai variabel intervening di Universitas Negeri
Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya.

Penelitian di masa mendatang dapat memperluas model penelitian dengan menambahkan variabel
lain yang berpotensi memengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa, seperti efikasi diri kewirausahaan,
motivasi berwirausaha, dukungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, maupun lingkungan sosial.
Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha.

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan responden dengan melibatkan
mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih
tinggi. Peneliti juga dapat membandingkan mahasiswa yang mengikuti program magang kewirausahaan
dengan mahasiswa yang tidak mengikuti program magang tersebut untuk melihat perbedaan tingkat intensi
berwirausaha yang dimiliki.

Penelitian berikutnya juga disarankan menggunakan pendekatan mixed methods atau pendekatan
kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalamana mahasiswa selama
mengikuti magang kewirausahaan dan bagaimana pengalaman tersebut membentuk sikap serta niat
berwirausaha.

Terakhir, penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk mengamati perkembangan sikap
kewirausahaan dan intensi berwirausaha mahasiswa dalam jangka waktu yang lebih panjang setelah
mengikuti program magang kewirausahaan, sehingga dapat diketahui dampak berkelanjutan dari program
tersebut terhadap pilihan karier mahasiswa
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